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ABSTRAK

|
MUNIROTUL 1ZZAH. 2014. Kesadaran Mahasiswa PAI Angkatan 2010
STAIN Pekalongan menjadi Guru Profesional. Jurusan Tarbiyah Sekglah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. H. Mutammam, M.Ed.

Kata Kunci: Kesadaran Mahasiswa, PAl, Profesional.

Guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan keahlian
khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melaksanakan|tugas dan
fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Tugas guru t dak hanya
mendidik dan mengajar saja tetapi guru harus membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Dalam kaitannya dengan
kemampuan dan keahlian khusus seorang guru tersebut maka diperlukan
pengelolaan dan manajemen yang serius, baik dari segi persiapan maupun
pelaksanaannya sehingga kegiatan belajar mengajar akan menghasilkan generasi
yang bagus. Dalam rangka menyiapkan guru yang kompeten, STAIN Pekalongan
berusaha menciptakan generasi guru professional dengan cara embekali
berbagai macam ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan proses belajar
mengajar. Persiapan calon guru agar menjadi guru professional bukanlah hal yang
mudah. Oleh karena itu melihat pentingnya kesiapan menjadi
profesional (khususnya guru PAI), penulis ingin mengetahui se
kesadaran yang dimiliki mahasiwa tarbiyah PAI di STAIN Pekalongan.

Melihat latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam|skripsi ini
adalah bagaimana kesadaran mahasiswa PAI STAIN Pekalongan menjadi guru
professiona./. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui | kesadaran
mahasiswa PAI angkatan 2010 STAIN Pekalongan menjadi guru p fessional.
Adapun kegunaan penelitian ini bagi pengembangan ilmu adalah untuk
meningkatkan keprofesionalan guru. Sedangkan bagi guru maupun alon guru
agar meningkatkan profesinya dalam rangka pengembangan dan peningkatan
mutu pendidikan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan jenis penelitaannya adalah penelitian
lapangan (field research). Metode pengumpulan data dengan cara wa ancara dan
dokumentasi. Hasil penelitiannya dianalisis dengan menggunaka analisis
deskriptif kualitatif yaitu analisis yang menggambarkan keadaan larTFsung dari
objek penelitian. !

Hasil penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa kesadara:{ahasiswa

R - Y

PAI angkatan 2010 STAIN Pekalongan memiliki kesadaran untuk menjadi guru
profesional. Hal ini ditunjukkan dengan kesadaran mereka terhada
masing indikator. Dalam indikator pengetahuan mereka memiliki |kesadaran,
dalam indikator pemahaman mereka memiliki kesadaran, dalam indi{tator sikap
mereka memiliki kesadaran, dan dalam indikator tingkah laku mereka memiliki
kesadaran.

masing-
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan terdiri atas beberapa komponen yang tidak dapalt dipisahkan

satu sama lain diantaranya tujuan, pendidik, peserta didik, kurik

lum, media,

metode dan evaluasi. Komponen tersebut saling berkaitan sehingga| membentuk

satu sistem. Salah satu komponen yang sangat berpengaruh terhadap

pendidikan adalah pendidik atau guru. Peran guru dalam sebuah

keberhasilan

keberhasilan

pendidikan sangat besar. Dalam hal ini guru berperan sebagai motivator,

fasilitator, administrator, konselor, komunikator dan lain-lain. Ole#n karena itu

seorang guru dituntut harus bisa mewujudkan pendidikan yang berkualitas.

Guru merupakan komponen yang paling berpengaryh terhadap

terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, upaya

perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak

akan memberikim sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang

profesional dan berkualitas. Dengan kata lain, perbaikan kualitas pendidikan harus

berpangkal dari guru dan berujung pada guru pula.'

Untuk mengetahui apakah pendidik itu profesional atau, tidak dapat

|
dilihat dari dua perspektif. Pertama, dilihat dari tingkat pendidikan trﬂinimal. Latar

peadidikan untuk jenjang sekolah tempat dia menjadi guru. Kedua, penguasaan

E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Gury, (Bandung: PT. Ros
h. 5

dakarya, 2008),




guru terhadap materi bahan ajar, mengelola proses pembelajarT, mengelola
|

siswa, melakukan tugas-tugas bimbingan, dan lain-lain.?

Seorang pendidik dikatakan profesional apabila pendidik t

srsebut sudah

memiliki kualifikasi pendidikan. kualifikasi pendidikan ini min*mal sarjana.

Selain memiliki kualifikasi pendidikan, guru harus menguasai materi secara

mendalam dan mengetahui strategi maupun metode dalam pembelajaran, serta

mampu menciptakan suasana belajar mengajar yang kondusif.
Guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan

khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melaksanak

dan keahlian

fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal.® Hal ini betarti, seorang

guru tidak hanya memperoleh pendidikan formal saja melainkan guru harus

mengﬁasai berbagai metode dan stategi dalam mengajar. Kem%mpuan dan

keahlian guru dapat dilihat ketika melakukan proses pembelajaran seperti

kemampuan menyampaikan materi, membuka dan menutup pelajixan, menilai

siswa dalam belajar bahkan dapat menganalisis belajar siswa. Tug

as guru tidak

hanya mendidik dan mengajar saja tetapi guru harus membimbing, mengarahkan,

melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik.

|
STAIN Pekalongan merupakan salah satu universitas negeri yang ada di

Pekalongan. STAIN Pekalongan disebut juga sebagai universitas

Rahmatan lil

Alamin. STAIN Pekalongan memiliki empat jurusan antara lain Tarbiyah,

Syariah, Usuluddin dan Dakwah, serta Pascasarjana. Pada Jurus%n Tarbiyah

2gudarwin Damin, Inovasi Pendidikan dalam Peningkatan Profesionalisme Tenaga

Kependidikan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002) h. 30

3 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Professional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995),

h.15




terdapaltr dua prodi yaitu prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) dT Pendidikan
Bahasa Arab (PBA). Jurusé.n ini menyelenggarakan kegiatan perll uliahan bagi
mahasiswa yang nantinya berprofesi seﬁagai guru atau tenaga Iengajar pada
lembaga-lembaga pendidikan.

Jurusan Tarbiyah pada STAIN Pekalongan haruslah ma gpu mencetak
sarjanu-saijana pendidikan Islam yang betul-betul kompeten da1 kegiatan
belajar mengajar. Oleh karena itu, STAIN Pekalongan menghadirkan dosen-dosen
yang profesional. Mahasiswa sebagai calon pendidik diberikan ber\?agai macam
ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan profesinya. Dalam menyjapkan calon
pendidik yang kompeten STAIN Pekalongan menyelenggarakan berﬁi»agai macam
ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan kompetensi guru. Hal ini terlihat dalam
kurikulim STAIN Pekalongan prodi PAI yang meliputi: 1) MPK (mata kuliah
pengembangan kepribadian, 2) MKK (mata kuliah keilmuan dan keteTampilan), 3)
MKRB (mata kuliah keahlian berkarya), 4) MPB (mata kuliah perilaku berkarya),
dan 5) MBB (mata kuliah berkehidupan bermasyarakat).

Dengan adanya ilmu yang memadai tersebut diharapkan| mahasiswa
nantinya dapat menjadi guru profesional karena guru profesional fidak hanya
memiliki sétu kompotensi saja melainkan ke empat kompetensi itu harus dikuasai
dengan baik. Tetapi dalam kenyataannya mahasiswa sekarang banyak yang belum
sadar atas pentingnya sebuah ilmu. Oleh karena itu, ma.sih banyaklmahasiswa

yang menganggap kuliah sebagai aktifitas yang biasa-biasa saja, mereka hanya

melakukan 3D yaitu datang, duduk dan diam. Sebagian besar mahagiswa lebih

suka membaca novel dari pada buku-buku yang berkaitan dengan mat% kuliahnya.

|



Tugas makalah kadang dikerjakan orang tertentu saja tidak semua
1
kelompok berperan aktif pada saat pembuatan makalah.

Berangkat dari pemikiran ini, penulis tertarik untuk

penelitian dengan judul “Kesadaran Mahasiswa PAI Angkatan

Pekalongan .menjadi Guru Profesional”. Dengan alasan sebagai ber@t:

orang dalam

mengadakan

2010 STAIN

| kompetensi pendidik diantaranya kompetensi pedagogik,
profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.

2. Profesionalitas sangat dibutuhkan oleh mahasiswa dalam me

1. Sebagai calon pendidik maka guru dituntut untuk dapat meriliki empat

| kompotensi

mpraktekkan

ilmunya yang telah dipelajari dalam perkuliahan. Apakah mah%siswa sudah

mempunyai kepastian khusus untuk menjalankan profesinya s
gﬁru atau belum.

B. Rumusan Masalah

sbagai calon

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam skripsi

ini adalah

|. Bagaimana kesadaran mahasiswa PAI angkatan 2010 STAIN| Pekalongan

menjadi guru professional?

|

Untuk dapat memahami secara jelas tentang rumusan masalah yang

dibahas, maka dalam penelitian yang berjudul "Kesadaran Mahas
Pekalongan menjadi Guru Profesional”, ada beberapa istilah

ditegaskan kembali, yaitu:

iswa STAIN

yang perlu




L Kesadaran
Kesadaran mempunyai dua arti yaitu keinsafan: keadaan men%erti, dan hal
yang dirasakan atau dialami oleh seseorang.’ Kesadaran disini berarti keadaan
mengerti suatu hal yang akan maupun sudah dilakukannya.

2. Mahasiswa
Mahasis_wa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi ataupun universitas
ataupun seseorang intelektual muda yang memiliki pemikiran|yang idealis
dan kepekaan terhadap masalah yang berkembang dengan mengedepankan
sikap-sikap kritis.” Mahasiswa merupakan orang yang sedang menuntut ilmu
pengetanuan dalam sebuah universitas tertentu dan akan Whendapatkan
kualifikasi pendidikan setelah mereka menyelesaikan studinya.

3. STAIN Pekalongan
STAIN Pekalongan merupakan Salah satu perguruan tinggi %gama Islam
negeri yang berada di wilayah Pekalongan, mulanya adalah fakultas syariah
perbandingan madzhab di Pekalongan bagian dari IAIN WalisonTo Semarang
sejak tahun 1970. Namun ketika tahun 1999 mulai berdiri sendiri sebagai
pendidikan negeri lainnya dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang bernafaskan Islam. Sekolah tinggi Agéma Islam negeri
(STAIN) Pekalongan adalah satu dari 33 STAIN yang ada di Inltionesia saat

ini.®

Departeman pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka utama, 2008), h. 1199 |

® Departemen Kependidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia, (J?karta Balai
Pustaka, 1997), h. 543 \

® Tim Penyusun Buku Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan STAIN Pekalongan,
Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan STAIN Pekalongan, (Pekalongan: STAIN Presﬁ 2008), h.1



4. Guru

Guru adalah orang yang peketjaannya (mata pencahariannyétl profesinya)

mengajar”.” Mengajar tidak hanya mentransfer ilmu pengetI

peserta didik melainkan juga mengarahkan, membimbing,
mengevaluasi kegiatan belajar peserta didik.

5. Profesional

Profesional yaitu orang yang menyandang suatu profesi. Sebaga

dia melakukan pekerjaan secara otonom, mengabdikan diri pada

uan kepada

menilai dan

i profesional

masyarakat,

penuh rasa tanggung jawab.® Seseorang profesional akan mengembangkan

keahliannya melalui ilmu pengetahuan dan praktek. Dengan

adanya ilmu

pengetahuan yang memadai dan praktek yang baik, maka seo‘lang itu bisa

m'engembangkan keahliannya untuk mengabdi pada masyarakat %kltar

Dari penegasan istilah tersebut diatas dapat diambil pengertian bahwa

yang dima’ sud dengan judul diatas adalah suatu penelitian lapan‘gan tentang

kesadaran mahasiswa PAI angkatan 2010 STAIN Pekalongan rrljenjadi guryu

profesional. Mahasiswa yang dijadikan penelitian ini tidak semu:w mahasiswa

STAIN Pekalongan tetapi mahasiswa jurusan tarbiyah PAI angkatan 2010.

C. Tujuan Penelitian

|
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahul%1 kesadaran

. w.
mahasiswa PAI angkatan 2010 STAIN Pekalongan menjadi guru profé}sional.

|
|

\
” Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998)1‘@h.324
8 Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengaj%r, (Bandung:

Alfabeta, 2009), h. 134



D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adaxlah sebagai

berikut:
|

1. Kegunaan teoritis

a. Sebagai kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya

untuk meningkatkan keprofesionalan guru
: |

b. Menambah wawasan ilmu pengetahuan kepada masyarakat luas khususnya
|
orang-orang yang bergerak di dalam dunia pendidikan
2. Kegunaan praktis

a. Bagi guru maupun calon guru agar meningkatkan profesinya dLlam rangka

pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan |

b. Untuk mengetahui sejauh mana kesadaran mahasiswa dalam nenjadi guru
profesional
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
Kesadaran merupakan gejala yang menakjubkan dan sukar dipahami.
Ada lima tingkat kesadaran yaitu ke_sadaran tingkat tinggi, kesagaran tingkat

rendah, keadaan kesadaran berubah, keawasan bawah sadar, an tidak ada

keawas.an.9 .‘

9 Laura A. King, psikologi umum: Sebuah Pandangan Apresiatif, {Jakarta: %Ellemba
Humanika, 2010), h. 291




- Guru merupakan profesi atau jabatan atau pekerjaan yang
memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Jenis pekerjaan i i tidak dapat

dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang kependidikan walau

kenyataannya masih dilakukan oleh orang di luar kependidikan.'

Guru dalam era globalisasi memiliki tugas dan fung |"- yang lebih
kompleké, sehingga perlu memiliki kompetensi dan'profesiomgalisme yang
standar, Kompetensi guru lebih bersifat personal dan kompleks serta
merupakan satu kesatuan utuh yang menggambarkan potensi yang mencakup
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai, yang dimiliki seorang guru yang
terikat dengan profesinya dapat direpresentasikan dalam amalan dan kinérja
guru serta sebagai indikator dalam mengukur kualifikasi dan pT'ofesionalitas
g\iru pada suatu jenjang dan jenis pendidikan.“

Moh Uzer Usman mengartikan guru profesional adalahl orang yang
memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguryan sehingga
ia ‘mampu melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai g;Fru dengan

kemampuan maksimal.'> Kemampuan dan keahlian guru dapat dilihat keiika

ia menyampaikan pelajaran dalam kelas seperti kemampuan menyampaikan

1
materi, membuka dan menutup pelajaran, menilai siswa dalamjajar bahkan

dapat menanalisis belajar siswa. melakukan tugas dan tanggung jawabnya

merupakan kewajiban guru. ‘
'\

® Moh. Uzer Usman, Op. Cit., h. 6
* E. Mulyasa, Op. Cit., h. 32
22 Moh. Uzer Usman, Op. Cit,, h. 15




Satu kunci pokok tugas dan kedudukan guru seﬁagai tenaga

profesional menurut ketentuan pasal 4 Undang-Undang (UU) guru dan dosen

adalah sebagai agen pembelajaran (learning agenf) yang berfungsi

|

meningkatkan kualitas pendidikan nasional.'’ Sebagai agen pembelajaran

guru memiliki peran sentral dan cukup strategis antara lain seba yai fasilitator,
motivatqr, pemacu, komunikator perekayasa pembelajaran, gdan pemberi
inspirasi belajar bagi peserta didik agar peserta didik semangat dalam belajar.
Gary dan Mugaret dalam Mulyasa mengemukakan bahwa guru yang
efektif dan kompeten secara profesional memiliki karakteristik sebagai
berikut: |
a. Memiliki kemampuan menciptakan iklim belajar yang kondusif
b. Kemampuan mengembangkan strategi dan manajemen pembe*lajaran
¢. Memiliki kemampuan memberikan umpan balik (feed | back) dan
pengamatan (reinforcement) 1
d. Memiliki kemampuan untuk peningkatan diri."*
Seorang guru yang profesional tidak hanya mampu menguasai materi
pembelajaran, mereka dituntut dapat menciptakan pembelajaran lyang efektif
dan efisien, menggunakan metode dan media dengan baik, mami)u
mengadakan umpan balik saat pembelajaran berlangsung, dapat mengamati

peserta didik, serta mampu mengkondisikan pembelajaran secara condusif.

3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Gurr dan Dosén,
(Jakarta: BP. Media Pustaka Mandiri, 2006}, h. 44-45 [
¥ E Mulyasa, Op. Cit., h.21 t‘




. Seorang guru profesional, memiliki kemampuan atau

10

kompetensi

yaitu seperangkat kemampuan sehingga dapat mewuju

kan kinerja

profesionalnya. Adapun standar kompetansi guru profesional meliputi:

a. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengalola

proses pembelajaran. Mulai dari perecanaan, melakukan %)embelajaran

maupim melakukan penilaian

b. Kompetensi kepribadian mencakup sikap, sopan santun, kevﬁibawaan dan

. performance seorang guru

U

c. Kompetensi profesional, pada kompetensi profesional seorang guru

dituntut untuk menguasai materi pembelajaran secara men

dengan bidangnya

alam sesuai

d. Kompetensi sosial, kompetensi ini meliputi kemampuan ir%[eraksi guru

bail. dengan peserta didik, sesama guru maupan orang lain.” |

2. Penelitian yang Relevan

Skripsi kary Sofiya Amalina yang berjudul guru profesiclinal menurut

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen (analisis

kebijakan pendidikan) karya Sofia Amalina, dijelaskan bahwa Untuk menjadi

guru. profesional dalam segala bidang, maka diperlukan kompetensi yang

searah dan sejalan agar tercapai tujuan pembelajaran. Ada beberapa

kompetensi yang harus dimiliki oleh guru-guru di Indo%'iesia untuk

memajukan pendidikan di negeri ini, yaitu kompetensi

pedagogik,

15 Marselus R. Payong, Serifikasi Profesi Guru Konsep Dasar, Problematika,|dan

Implementasinya, (Jakarta: Indeks, 2011), h. 28
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kompetensi profesional, kompetansi kepribadian dan kompetensi sosial.'

Sebagai tenaga profesional, guru diharapkan memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, dan sertifikat yang sesuai dengan kewenangan meanar”

Selain itu skripsi milik Sri Indriani Rahmawati yar.ng berjudul
Profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam (PAI) sekolah dasar: kajian
atas SD ‘Panja.ng Wetan 01, SD Podo Sugih 01, SD Kradepan 01 kota
pekalongan. Profesionalitas seorang guru sangat dibutuhkan, syLbab seorang
guru dapat mengelola kemampuannya dalam mengajar, mendidik, sehingga
seorang guru dapat menghasilkan peserta didik yang | berprestasi.
Profesionalitas merupakan suatu (kompetensi) dalam melakukan pekerjaan.

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan seorang ps?ndidik yang

mengajarkan agama Islam yang dibawah oleh nabi Muhammad SAW yang

berpedoman pada ‘Al-Quran dan Hadits. Dengan demikian pxipfesionalitas
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan sebuah pengambaran atas
suatu’ keadaan profesi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk bangkit

menggapai sikap, pengetahuan, dan keahliannya guna untuk melaksanakan

l
tugas don tanggung jawab dalam pembelajaran pendidikan agama islam.'®

Profesionalitas sama halnya dengan kompetensi yaJTg memiliki
komponen-komponen yang sama dengan kompetensi |diantaranya

profesionalitas pedagogik, profesionalitas kepribadian dan profesionalitas

16 5ofiya Amalina, Guru Profesional Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tqhun 2005
tentang Guru dan Dosen (Analisis Kebijakan Pendidikan), (Pekalongan: Perpustakaan STAIN,
2012), h. 55

7 Ibid., h.67

(Pekalongan: Perpustakaan STAIN, 2012), h. vii




sosial. Ketiga komponen ini merupakan satu kesatuan yang

ditinggalkan, sebab ketiganya dapat dijadikan sebagai tolak

melakukan pekerjaan sebagai guru." ‘”

Berdasarkan kajian teori di atas, maka peneliti meny. f

12

tidak dapat

ukur dalam

an bahwa

penelitian yang akan diadakan ini berbeda dengan penelitian ‘yang dahulu.

|
Penelitian ini lebih memfokuskan pembahasannya pada kesadara

atau mahasiswa PAI angkatan 2010 STAIN Pekalongan m
profesional.
. Kerangka Berfikir

Berdasarkan teori-teori yang disebutkan, maka dapat d
kerangka berfikir bahwa pendidikan memegang peranan pe\

méningkatkan kualitas sumber daya manusia, dalam rangka

n calon guru

enjadi guru

jsusun suatu

ting dalam

megimbangi

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi juga dalam rangka ikut berperan

|

dalam persaingan global.

Untuk menghasilkan pendidkan yang berkualitas ma‘ka institusi -

pendidikan termasuk di dalamnya adalah perguruan tinggi set*agai satuan

pendidikan yang bertanggung jawab dalam pengelolaan pendi
mempunyai mutu yang baik untuk dapat memenuhi tuntutan

terhadap pendidikan.

Tantangan guru dimasa yang akan datang semakin ber

tentang kompetensinya. Oleh karena itu, mahasiswa atau calon

mempunyai kesadaran dalam dirinya mulai dari sekarang

% 1bid., h. 72

dikan harus

masyarakat




mér_lguasai empat kompetensi dasar pendidik, yang meliputi| kemampuan
pengelolaan pembelajafan (kompetensi pedagogik), kemampueiIL'L menguasai
materi pelajaran (kompetensi profesional), kemampuan berint | aksi kepada
orang lain (kompetensi sosial) dan kemampuan menjadi teladan bagi peserta
didik maupun orang lain (kompetensi kepribadian). DengaTu menguasai
keempa.t' kompetensi tersebut, maka mahasiswa akan menjadi guru
profesional.
F. Metode Penelitian
i. Jenis dan Desain Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalalll pendekatan
kualitatif, Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang anal?sisnya tidak
menggunakan pada data-data numerik (angka) yang diolah de'ngan metode
statistika. Penelitian ini menekankan pada analisis terhadap dinamika
antara fenomena yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah.*® Di

sini penulis menggunakan pendekatan kualitatif, karena penulis berminat

menganalisis tentang kesadaran mahasiswa PAI angkatan 2010 STAIN

Pekalongan menjadi guru profesional. ‘

!
b. Jenis Penelitian I

Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar

alamiah, dengan menggunakan metode alamiah dan dilakuka*l oleh orang

|
2 caifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998#, h.5
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atau peneliti yang tertarik secara alamiah.*’ Dalam penelitidn ini penulis
langsung terjun ke lokasi yang dijadikan sebagai sasaran peglelitian yaitu
STAIN Pekalongan. Di STAIN | Pekalongan ini penuli§ melakukan
penelitian tentang kesadaran mahasiswa PAI angkatan #010 STAIN
Pekalongan menjadi guru profesional.
2. Smnber_Dal‘a
 Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri atas:
a. Sumber Data Primer

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan |data kepada

pengumpul data.?* Data primer dapat disebut sebagai data pL.ltama yémg

_ dibutuhkan oleh penulis. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah

" mahasiswa tarbiyah PAI STAIN Pekalongan angkatan 2010. Data primer
\I

tersebut dapat diperoleh melalui wawancara. \

l

|
Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data

b. Sumber Data Sekunder

kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain a| u melalui
dokumentasi?® Sumber data sekunder dalam penelitian |ini adalah
dokumen akademik. Dengan demikian data sekunder diperoleh melatui

dokumentasi STAIN Pekalongan. |
W
I
| I}

2 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Banduh"g: PT. Remaja RO akarya,
2006), h. 5

2 gugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 308
# Jbid., h. 309 \!
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Teknik Pengumpulan Data
Penggunaan métode pengumpulan data secara tepat ﬁfmg relevan
dengan jenis data yang akan digali adalah merupakan langkah p%nt'mg dalam

suatu kegiatan dalam penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut/maka dalam

penelitian ini penulis menggunakan metode sebagai berikut: }
|
i!
Wawancara merupakan teknik penulisan data dengan dial?»g langsung

a. Interview (wawancara)

antara pewawancara untuk memperoleh informasi dari te awancara.”*
Metode interview ini penulis gunakan sebagai metode a dalam
memperoleh data mengenai kesadaran mahasiswa PAI an%katan 2010

|
. STA.N Pekalongan menjadi guru profesional.

b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film yang tidak di
persiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik. Adapun yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen pﬁbadi dan dokumen
resmi. Dokumen pribadi yaitu catatan atau keterangan seseorang secara

tertulis tentang tindakan, pengalaman, dan kepercayaannya %;eperti buku

harian, surat pribadi dan auto biografi). Sedang yang dimak

dokumen resmi yaitu dokumen yang dimiliki oleh sekolah berupa
' I

informasi yang dapat membantu memberikan data penelitian. ‘ Metode ini

digunakan untuk memperoleh data yang bersifat fisik ten‘,}ang kondisi

179

i\
1!
24 gaihapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usra Na’sllbha, 1982), h.
[

% | exy J. Moleong, Op. Cit.,h. 163 ;!




STAIN Pekalongan secara umum yang mencakup tujuan, Vv,

dan lain-lain. |

4. Teknik Analisis Data

16

si dan misi,

Setelah penulis menemukan dan mengumpulkan data yang bersifat

kualitatif melalui teknik pengumpulan data maka langkah selanjutnya adalah

menganalisis data.

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata seca}a sistematis

catatan hasil wawancara untuk meningkatkan pemahaman perTliti tentang

kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.”

6

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis deskriptif

kualitatif yaitu bahwa data yang dikumpulkan kemudian disusumr, dijelaskan

dan selanjutnya dianalisis dengan memberi pemaparan, gambar
situasi yang diteliti dalam bentuk uraian naratif.

G. Sistematika Penulisan

mengenai

Bab satu berisi pendahuluan yang merupakan gambaran umum tentang

keseluruhan isi yang meliputi, latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan

penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan

sistematika penulisan.

!

Bab dua berisi teori kesadaran, meliputi: pengertian kesadaran";hahasiswai

teori kesadaran, tingkat kesadaran, dan indikator kesadaran. Guru profesional

yang membahas tentang: guru, meliputi: pengertian guru dan tugas lguru. Guru

2 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif Péndidikan Positivistik, Rasjonal,
Phenomenologik dan Realisme Metaphisik Telaah Studi Telles dan Penelitian Agamaj (Yogyakarta:

Rake Sarasin, 1996), cet.VIl, h. 104

J
‘i!

|
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profesior_aal meliputi: pengertian guru profesional, kualifikasi aka;hemik guru
profesional, dan standar kompetensi guru profesional. ‘

Bab tiga berisi gambaran umum STAIN Pekalongan yang meliputi, sejarah
berdiri, letak STAIN Pekalongan, visi dan misi, tujuan, keadaan dosen dan
mahasiswa tarbiyah, serta sarana dan prasarana. Kedua, kesadaran m asiswa PAI
angkatan 20710 STAIN Pekalongan menjadi guru profesional yang meliputi:
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku.

‘Bab empat berisi analisis data, yang berisi analisis kesadaran mahasiswa
PAl angkatan 2010 STAIN Pekalongan menjadi guru profesional.

Bab lima berisi penutup meliputi kesimpulan dan saran-saran.




A. Kesimpulan

BAB YV

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis, penulis dapat menyimpulkan bahwa mahasiswa

PAI angkatan 2010 STAIN Pekalongan memiliki kesadaran untuk menjadi guru

profesional. Hal ini dapat dilihat dari berbagai indikator kesadaran yang meliputi:

1. Pengetahuan

Mahasiswa memiliki pengetahuan yang baik mengenai

nata knliah.

hal ini ditunjukkan dengan cara mamandang penting mata kuliah, literatur dan

tokoh dalam mata kuliah tertentu.

4. Mahasiswa memandang penting ketiga mata kuiah tersebut. Karena ketiga

mata  kuliah tersebut merupakan disiplin - ilmu  dalam membekali

mahasiswa menjadi guru profesional. Strategi Belajar Mengajar (SBM)

merupakan mata kuliah yang membekali mahasiswa dalam |pelaksanaan

kegiatan belajar mengajar. Mata kuliah ini membahas tentang teori-teori

belajar, bagaimana cara kita mengajar, cara menggunakan rrhetode yang

tepat, Micro Teaching merupakan mata kuliah yang membekali mahasiswa

dengan melakukan praktek mengajar tetapi dalam ruang kecil. Mahasiswa

dapat mengaplikasikan teori belajar secara langsung. Telaah Materi

Pendidikan Agama Islam (TMPAI) merupakan mata kuliah yang

mempelajari tentang materi-materi yang akan diberikan kepada peserta

didik sesuai dengan jenjang pendidikan, administrasi pembelajaran,

perencanaan pembelajaran.

100
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b. Mahasiswa dalam menyiapkan literatur mata kuliah Strategi Belajar

Mengajar (SBM), Micro Teaching dan Telaah Materi Pendidikan Agama

[slam (TMPAI). Literatur mata kuliah Strategi Belajar MeWLgajar (SBM)

menggunakan buku pegangan karya Saiful Bahri Djamatah, Rustiah.

Micro Teaching menggunakan literatur baik yang ada di perpustakaan,

internet, dan sckolah seperti buku paket, LKS, serta buku
yang menunjang materi pembelajaran.

. Mahasiswa memiliki pengetahuan yang minim mengenai

handuan lain

tokoh-tokoh

dalam mata kuliah. Tokoh mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) di

antaranya.

Zakiah Drajat, dan Ramayulis.

. Pemahaman

Pamahaman mahasiswa PAI angkatan 2010 STAIN

menjadi  guru

Zaenal Mustakim, Fauzil Adhim, Saiful Bahri Djamarah,

Pekalongan

profesional dapat dikatakan memiliki kesaddran. Hal ini

ditunjukkan dengan pemahaman mereka tentang standar kon?petensi guru

profesional yang meliputi kompetensi pedagogik, kompcten&! kepribadian,

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.

a. Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang harus|dimiliki guru

dalam bidang pengelolaan materi, menyampaikan matert, pengolahan

dalam manajemen kelas, manajemen waktu, merencanakan pembelajarar,

pemanfaatan metode dan media pembelajaran, memaham

peserta didik juga penguasaan terhadap materi.

karakteristik




. Sikap

guru profesional dapat dikatakan memiliki kesadaran. Hal ini

absensi dan sikap mereka dalam mengikuti perkuliahan.

. Kompetensi kepribadian merupakan kompetensi mengenai b?

guru sendiri. Kompetensi kepribadian meliputi: tingkah laku,

102

kap seorang

ikap, emosi,

sopan santun, cara berbicara,arif, bijaksana, baik hati dan ramﬁh. saya juga

berusaha untuk berpakaian sopan dan mencontoh akhlak Rosu
. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru dalam berkomuni
masyarakat, peserta didik, orang tua, dan sesama guru. Ko
harus dimiliki oleh seseorang dalam bersosialisasi dengan

secara baik, seperti mencoba peduli dengan keadaan, m

ullah SAW.

fasi terhadap

npetensi ini
orang lain

mentingkan

kepentingan orang lain dari pada kepentingan sendiri, menyapa, bersikap

sopan terhadap orang lain, bergaul dan menghormati sesama.

. Kompetensi profesional adalah kemampuan pada keahlian %L%rtcntu atau

penguasaan materi serta memiliki kualifikasi akademik.

Kompetensi

professional meliputi semua unsur baik penguasaan materi, cz+a mengajar,

dan menyampaikan materi pembelajaran. Misalnya sebagai gu
lebih menguasai materi PAL mampu membedakan keadaa

dengan di rumah, bisa mengendalikan emosi antara teman

didik, menjelaskan materi dengan baik, serta memahami materi.

Sikap mahasiswa PAl angkatan 2010 STAIN Pekalon

u PAI maka
n di kantor

dan peserta

van menjadi

dilihat dari
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a Absensi mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan dikarkakan baik.

Mahasiswa tidak berangkat perkuliahan karena sakit, ada keﬁnerluan yang

sangat penting, dan malas, sedangkan mahasiswa terlamb%t mengikuti

mata kuliah karena perpindahan gedung, hujan, menunggu kendaraan serta

mengulur waktu.

. Sikap mahasiswa PAI angkatan 2010 ketika mengikuti ku
Belajar Mengajar (SBM), dan Telaah Materi Pendidikan A
(TMPALI) yaitu aktif bertanya, mengemukakan pendapat, me
matet;, mengerjakan tugas, memperhatikan pemaparan do

pemakalah.

iah Strategi
gama Islam
mpersiapkan

sen  maupun

4. Tingkah laku

Tingkah laku mahasiswa PAI angkatan 2010 STAIN| Pekalongan
menjadi guru profesional dapat dikatakan sadar. Hal ini ditunjukkan dengan
tingkah laku mereka dalam mengerjakan tugas perkuliahan serth dibuktikan
dengan hasil belajar mereka.

a. Mahasiswa mengerjakan tugas kuliah yang berupa tugas pribadi tetapi

dalam mengerjakan tugas kelompok bervariasi ada yang 1
menyumbangkan buku bahkan ada mahasiswa yang hany
nama.

Mahasiswa mendapal nilai yang bagus dalam mata kuliah Str
Mengajar (SBM), Micro Teaching dan Telaah Materi Pendid

[slam (TMPAI.

1engerjakan,

a numpang

ategi Belajar

ikan Agama
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B. Saran
Setelah penulis memberikan kesimpulan maka penulis ingin /memberikan
saran-saran kepada pembaca yang tertarik untuk menindaklanjuti penglitian ini:

I. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk  lebih mendalam dalam
melaksanakan wawancara sehingga penelitian yang dilakukan dapat
menghasilkan sesuatu yang baru yang belum ditemukan dalam penelitian
penulis.

2. Peneliti selanjutnya dapat dilakukan tidak hanya tiga mata kuligh saja tetapi
dapat menambahkannya —dengan meneliti mata kuliah | lain  yang

pembelajarannya menunjang mahasiswa menjadi guru profesiona(\.
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PEDOMAN WAWANCARA

|
Daftar Pertanyaan Untuk Mahasiswa (Kesadaran Mahasiswa PAI An%katan 2010

STAIN Pekalongan Menjadi Guru Professional)
ﬁama
Se;nester
Hari/Tanégal :

1. Dari 14 kali pertemuan masing-masing mata kuliah yang dijadwalkan berapa
kali saudara tidak masuk dan berapa kali saudara terlambat? l

2, Menurﬁt saudara seberapa penting mata kuliah strategi belajar mengajar
(SBM), micro teaching dan telaah materi pendidikan agama islam (TM PAI)
bagi calon guru pendidikan agama islam professional? L

3. Berapa nilai saudara dalam mata kuliah strategi belajar mengajar (SBM), micro
teaching dan telaah materi pendidikan agama islam (TM PAI)?

4. Sebutkan literatur lain apa saja yang anda ketahui tentang mata kuliah strategi
belajar mengajar (SBM), micro teaching dan telaah materi pendidikan agama
islam (TM PAI)? !,
5. Apa yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik?
6. Apa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian? |

7. Apayang dimaksud dengan kompetensi sosial?

8. Apa yang dimaksud kompetensi profesional?




Transkip Wawancara
Nama : Taufik Kurniawan
Semester IX
Hari/Tanggal : Rabu, 12 Maret 2014

1. Dari 14 kali pertemuan masing-masing mata kuliah yang dijadwalkan berapa

kali-saudara tidak masuk dan berapa kali saudara terlambat? ‘
JaWab: mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) dan mata k ‘Iliah Telaah
Materi Pendidikan Agama Islam (TMPAT) masuk terus tidak pema]# izin, tidak
pernah bolos, juga tidak pernah terlambat. Mata kuliah Micro Teaching izin 1x
karena ada kunjungan rektor yaman ke desa Karang Dadap dan mampir ke
rumah. Mata kuliah Micro Teaching satu kelas terlambat perpinda{Lan gedung
sehingga membutuhkan waktu banyak, Perjalanan dari kampus dua ke kampus
satu memakan waktu 5 menit.
2. Meﬁurut saudara seberapa penting mata kuliah strategi belajan mengajar
(SBM), micro teaching _dan telaah materi pendidikan agama islaml (TM PAI)
bagi calon guru pendidikan agama islam professional? '
Jawab: mata: kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM), Telﬂlah Materi

Pendidikan Agama Islam (TMPAI), dan Micro Teaching sangat pething untuk

dipelajari. Karena ketiga mata kuliah tersebut merupakan disiplin ilmu dalam

membekali mahasiswa menjadi guru profesional. Mata kuliah Stra | gi Belajar
Mengajar (SBM) diberikan untuk membekali mahasiswa dalam 4 laksanaan

|
kegiatan belajar mengajar. Micro Teaching merupakan mata kuliah latihan atau




glady bersih sebelum mahasiswa terjun ke dunia pendidikan, sedargkan mata

kuliah Telaah Materi Pendidikan Agama Islam (TMPAI) mempel |jari materi-

materi yang akan diberikan kepada peserta didik sesuali den%an jenjang

pendidikan.

. Berapa nilai saudara dalam mata kuliah strategi belajar mengajar (%BM), micro

teachingidan telaah materi pendidikan agama islam (TM PAI)?
Jawab: mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) mendapat A,
Micro Teaching mendapat nilai B+, sedangkan mata kuliah Te
Pendidikan Agama Islam (TMPAI) mendapat nilai B.
_ Sebutkan literatur lain apa saja yang anda ketahui tentang mata ku
 belajar mengajar (SBM), micro teaching dan telaah materi pendic
islam (TM PAI)?
Jawab: Straté‘gi Belajar Mengajar (SBM) saya mempunyai 1 lit
Saiful Bahri Djamarah judulnya strategi belajar mengajar. Buku-b
Belajar Mepgajar (SBM) yang lain pernah membaca tetapi luj
siapa. Literatur Micro Teaching saya meminjam di perpustakaan dz
seperti buku paket, LKS, serta mencari di internet. Mata kuliah T
Pendidikan Agama Islam (TMPAI) sendiri saya lupa sekali literatu
. Apa yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik?

Jawab: kemampuan dalam mengelola kelas, manajemen waktu,

media pembelajaran dan memahami karakteristik peserta didil

\

untuk kompetensi pedagogik meliputi pembiasaan dan penguasaan

mata kuliah

laah Materi

liah strategi

likan agama

eratur karya-
uku Strategi
ha karyanya
n di sekolah
elaah Materi

nya.

pemanfaatan

k. Persiapan

materi.




6. Apa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian?
Jawab: kompetensi kepribadian adalah kompetensi personal yang imbul pada
pribadi seperti tingkah laku, sikap dan emosi. Mempersiapkan merTjadi pribadi
yang bijak dan membiasakannya.

7. Apa yang dimaksud dengan kompetensi sosial?
Jawab: kompetensi sosial adalah kompetensi yang harus di: iliki oleh

seseorang dala bersosialisasi dengan orang lain secara baik, ‘ergaul dan
menghormati. Sebagai seorang guru perilaku dalam kehidupan| sehari-hari
dengan cara membiasakan diri hidup di tengah-tengah masyarakat dan

. lingkungan sosial Iainhya dengan baik.

8. Apa yang dimaksud kompetensi profesional?
Jawab: kompetensi profesional adalah kompetensi dalam kualifikagi akademik
misalnya sedrang guru harus S1, untuk memperoleh kompetensi %rofessional |

yang memadai dengan menyelesaikan studi di perguruan tinggi.




Nama . : Dwi Hafilah
Semester (IX ‘
Hari/Tang~al : Rabu, 26 Februari 2014

1. Dari 14 kali pertemuan masing-masing mata kuliah yang dijadwalkan berapa
kali saudafa tidak masuk dan berapa kali saudara terlambat?
Jawab: mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) dan mata ku?liah Micro

| Teaching masuk terus. Mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) terlambat
karena perpindahan gédung dari gedung lama ke gedung baru ja(ﬂi memakan

waktu kira-kira 5 sampai 10 menit. Sedangkan Telaah Materi Pendidikan

- Agama Islam (TMPALI) tidak masuk 1x karenz; malas. Jika tidak berangkat
kuiiah karena sakit dibuatkan surat teman kalau malas tidak memaji surat.

2. Menurut saudara seberapa penting mata kuliah strategi belajar mengajar
(SBM), micro teacl;ing dan telaah materi pendidikan agama islam (TM PAI)

bagi calon guru pendidikan agama islam professional? "

Jawab: mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) penting untuk dipelajari.

Karena diperkuliahan itu membahas tentang bagaimana cara kita mengajar dan

cara menggunakan metode yang tepat. Mata kuliah Micro Teaching penting

untuk dipelajari. Karena pada perkuliahan Micro Teaching belajar menjadi

guru, sebisa mungkin kita menampilkan media dan metode yang menarik yang

nantinya bisa kita gunakan dilapangan langsung. Mata kuliah Teraah Materi
‘1

Pendidikan Agama Islam (TMPAI) penting dipelajari. Karena disa:i,‘a menelaah

silabus dan RPP yang benar seperti apa, yang salah di benarkan. |




3. Berapa nilai saudara dalam mata kuliah strategi belajar mengajar (jFM), micro

teaching dan telaah materi pendidikan agama islam (TM PAD? |

Jawab: nilai mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) mendap

at B+, mata

kuliah Micro Teaching mendapat nilai B+, sedangkan mata kl{ﬂiah Telaah

Materi Pendidikan Agama Islam (TMPAI) mendapat nilai A.

_ Sebutkan literatur lain apa saja yang anda ketahui tentang mata kuliah strategi

belajar mengajar (SBM), micro teaching dan telaah materi pendid
islam (TM PAI)?

Jawab: mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) mempunyd

ikan agama

i 1 literatur

karya Saiful Bahri Djamarah. Mata kuliah Micro Teaching enggunakan

 literarur LKS, Paket, kisah-kisah 25 nabi dan rosul. Mata kuliah T

laah Materi

Pendidikan Agama Islam (TMPAI) menggunakan literatur silabus ﬁan rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP)

. Apa yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik?

Jawab: kompetensi pedagogik adalah kompetensi yang berkajtan dengan

mengajar . atau cara mengajar, kemampuan menyampaik

materi,

merencanakan pembelajaran, menanggani siswa, dan mengeta%xui metode
|

pembelajaran. Cara menyiapkan kompetensi pedagogik dengaﬁn membuat

perencanaan pembelajaran, menyiapkan metode sesuai den
pembelajaran, serta menguasai materi yang akan disambaﬂ(an.

6. Apa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian?

Jawab: kompetensi kepribadian guru seperti sikap, perilaku yan

berbicara yang sopan, berpakaian yang baik. Sebagai calon gury

gan materi

p baik, cara

saya harus




menghormati guru agar nantinya jika menjadi guru dihormati jugaﬁ Kalau kita

'~ tidak menghormati guru maka nantinya juga tidak dihormati. K%tika kuliah

memakai pakaian yang sesuai peraturan, tetapi ketika dirumah memakai

pakaian bebas tetapi sopan.

. Apa yang dimaksud dengan kompetensi sosial?

Jawab: kompetensi sosial adalah kemampuan guru yang berkaitan dengan

masyarakat sekitar, apakah guru memiliki peran di masyarakat

apa tidak?,

sebagai calon guru saya harus berprilaku baik dalam kehidupan| sehari-hari

seperti menyapa atau senyum ketika bertemu orang lain, dan bersikap sopan

santun.

. Apa yang dimaksud kompetensi profesional?

Jawab: kompetensi professional adalah kompetensi yang berkaitan dengan

penguasaan materi. Kompetensi ini lebih menekankan pada akademiknya atau

ilmu sesuai dengan bidangnya. Kompetensi professional meliputi semua unsur

baik penguasaan materi, cara mengajar, dan menyampaikan materi

pembelajaran. Saya dalam cara menyiapkan kompetensi professiqhal dengan

belajar.




Nama . - Saiful Islam
Semester cIX
Hari/Tanggaln : Rabu, 12 Maret 2014

1. Dari 14 kali pertemuan masing-masing mata kuliah yang dijadwalkan berapa
kali saud_afa tidak masuk dan berapa kali saudara terlambat?
Jawab: mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) berangkat ﬂlanya 50%.
Karena jadwal mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) bentrok dengan
mata kuliah lain. Mata kuliah yang satu jamnya di pindah sama dengan jam
pembelajaran Strategi Belajar Mengajar (SBM) sehingga waktunya dibagi-

- bagi, tetapi- lebih sering masuk di mata kuliah lain. Karena sistem g enilaiannya
dilihat dari kejujuran siswa dan tugas, dosennya lebih tegas. Su%egi Belajar
Mengajar (SBM) walaupun jarang masuk tetapi selalu mengumpulkan tugas
mulai dari resuman safnpai meresensi buku. Mata kuliah Strategi Belajar
Merigajar (SBM) sering terlambat masuk. Karena perpindahan gedung jalan
kaki dan biasanya mampir ke warung dulu. Sedangkan mata Telaah Materi
Pendldlkan Agama Islam (TMPAI) tidak berangkat 3x, 2x sakif dan 1 ada
keperluan keluarga mengantar ibu. Apabila tidak berangkat kuh+ mengirim
surat. Mata kuliah Telaah Materi Pendidikan Agama Islam (TMPF*H) terlambat
3 kali karena kesiangan, mengantar ibu mengaji dulu. Mata kuliah yang sering
tidak masuk yaitu mata kuliah Kewirausahaan karena jamnya siang sehingga

malas, nsantuk, sudah capek, sistem absensinya mudah jadi bisa titTp teman.




2. Menurut saudara seberapa penting mata kuliah strategi belaja mengajar

(SBM), micro teaching rdan telaah materi pendidikan agama islam (TM PAI)
bagi calon guru pendidikan agama islarﬁ professional? !
Jawab: mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM), Telaah Materi
Pendidikan Agama Islam (TMPAI), dan Micro Teaching penlting untuk
dipelajar?.'Karena mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) membekali
mahasiswa praktek belajar mengajar secara langsung. Micrg Teaching
merupakan mata kuliah yang membekali mahasiswa dengan jmelakukan
praktek mengajar tetapi dalam ruang kecil, sedangkan mata kuliah Telaah
Materi rendidikan Agama Islam (TMPAI) membekali mahasisvsla berbagai
perencanaan pembelajaran.

"3y Befapa nilai saudara dalam mata kuliah strategi belajar mengajar (SBM), micro

teaching dan .telaah materi pendidikan agama islam (TM PAI)?

kuliah Micro Teaching mendapat nilai A, sedangkan mata kuliah T aah Materi

Jawab: nilai mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) mendaiat B, mata
Pendidikan Agama Islam (TMPAI) mendapat nilai B. L
4. Sebutkan literatur lain apa saja yang anda ketahui tentang mata ku{iliah strategi
belajar mengajar (SBM), micro teaching dan telaah materi pendid‘%kan agama
islam (TM PAI)? ' A
Jawab: Strategi Belajar Mengajar (SBM) saya mempunyai satu lit!&ratur judul
bukunya Strategi Belajar Mengajar. Saya membaca buku-buku Strategi Belajar
Mengajar (SBM) membacanya hanya pada mengikuti perkuliahan| saja. Mata

kuliah Micro Teaching tanpa buku pendukung. Saya menggunakan buku paket




SMP, LKS, dan mencari di internet kalau datanya kurang. Karena qembahasan

untuk tingkat SMP masih menggunakan bahasa mudah dipahami.
. Apa yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik?

Jawab: kompetensi pedagogik adalah kompetensi mengajar se

drang  guru

seperti penanganan kelas, kemampuan menyampaikan materi, Kemampuan

pemilihanr metode. Membuat perangkat pembelajaran merupakan gebuah cara

untuk menyiapkan kompetensi pedagogik.
. Apa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian?

Jawab: kompetensi yang berhubungan dengan pembawaan guru se

Perti sikap,

tingkah laku, cara berpakaian, tutur wicara yang sopan serta kepribladian guru

_itu sendiri. Sebagai calon guru harus berperilaku baik dan mencerminkan

seorang guru.
. Apa yang dimaksud dengan kompetensi sosial?

Jawab: kompetensi sosial adalah kompetensi yang berhubung

|

an dengan

masyarakat, sesama guru dan lingkungan sekitar. Seorang ﬁuru harus

berperilakn sopan kepada tetangga.

. Apa yang dimaksud kompetensi profesional?

Jawab: —ompetensi profesional adalah profesional guru dalam seﬁala bidang

seperti guru mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya, bias

menempatkan dirinya sesuai dengan keadaan yang ada. Persiapan' ya dengan

cara berperilaku professional dalam menyiapkan pengajaran




Nama : Istighosah

Semester IX

1
|

1. Dari 14 kali pertemuan masing-masing mata kuliah yang dijadwalkan berapa

Hari / Tanggal : Senin, 10 Februari 2014.

kali saudara tidak masuk dan berapa kali saudara terlambat?

Jawab: ,éaya selalu masuk kuliah terus pernah kecalakaan juga t
kuliall, sakit kalau masih kuat tetap masuk kuliah. Tidak beran
_ karena benar-benar sakit, ada pertemuan MGMP. Terlambat ms

karena hujan, menunggu sepeda motor. Tidak pernah mengambil

|

T‘atap masuk
pkat kuliah
suk kuliah

kuliah pagi

(jam 07.00) karena jika pagi harus menyelesaikan pekerjaan rurr*ah terlebih

dahulu bila mengambil jam pagi takut terlambat terus.

. Menurut saudara seberapa penting mata kuliah strategi belajar

(SBM), micro teaching dan telaah materi pendidikan agama islam
bagi calon .guru pendidikan agama islam professional?

Jawab: mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM), Micro Te
Telaah Materi Pendidikan Agama Islam (TMPAI) sangat pen
dipelajari. Karena ketiga mata kuliah tersebut sebagai pengantar
menjadi guru. Selain mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SB

Teaching dan Telaah Materi Pendidikan Agama I§la1n (TMPAI) Ist

mengajar

(TM PAI)

aching dan
ting untuk
mahasiswa
M), Micro

gosah juga

mengatakan bahwa semua mata kuliah penfing dipelajari. KaTena saling

melengkapi misalnya mata kuliah SBM mengetahui strategi belaja

sedangkan mata kuliah Bahasa Inggris untuk menambah point. K

- mengajar,

arena guru




profgsionél tidak hanya menguasai satu bidang saja melainkan bidar
juga harus dikuasai agar seimbang.

. Berapa nilai saudara dalam mata kuliah strategi belajar mengajar (S]
| teaching dan telaah materi pendidikan agama islam (TM PAIL)?
Jawab: mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) mendapa
kuliah I\{Iicro Teaching mendapat nilai B+, sedangkan mata kul
Materi Pendidikan Agama Islam (TMPAI) mendapat nilai A.

. Apa yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik?

g yang lain

|
|
BM), micro

B+, mata

liah Telaah

. \
Jawab: kompetensi pedagogik adalah kompetensi yang harus dimiliki guru

- dalam bidang pengelolaan materi, pengolahan dalam manajemen

~ penguasaan terhadap materi. Saya dalam menyiapkan kompetensi

dehgan cara mempelajari materi yang akan disampaikan dan memby

. Apa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian?

kelas, juga
pedagogik

at RPP.

Jawab: kompetensi kepribadian merupakan kompetensi mengénai sikap

seorang guru sendiri. Kompetensi kepribadian meliputi: tingkah +bku, sopan

santun, dan cara berbicara. Sebagai calon guru saya berusaha untuk

muslimah, menjaga cara berbicara, jujur, serta berusaha semaksim

agar bisa menjadi teladan bagi siswa-siswanya.

. Apa yang dimaksud dengan kompetensi sosial?

Jawab: kompetensi sosial adalah kemampuan guru dalam ber

terhadap masyarakat, peserta didik, orang tua, dan sesama gu

berpakaian

al mungkin

komunikasi

*.m. Dalam

kehidupan sehari-hari saya mencoba peduli dengan keadaan, meNnentingkan

kepentingan orang lain dari pada kepentingan sendiri.




7. Apa yang dimaksud kompetensi profesional?

Jawab: kompetensi professional adalah kemampuan pada keahlirm tertentu,

misalnya sebagai guru PAI maka lebih menguasai materi PAI / mengerti

tentang pekerjaan yang dijalani, mampu membedakan keada

an di kantor

dengan di rumah, bisa mengendalikan emosi antara teman dan peserta didik.

Dalam menyiapkan kompetensi professional dengan masuk ke instansi sesuai

dengan kemampuan atau jurusan.




Nama : Rigoh Ahmid Sani
Semester (IX
Hari/Tanggal : Sabtu, 22 Februari 2014

1. Dari 14 kali pertemuan masing-masing mata kuliah yang dijadwalkan berapa
kali saud_afa tidak masuk dan berapa kali saudara terlambat?
Jawab: Strategi Belajar Mengajar (SBM) masuk terus tetapi pernah terlan.bat
karena membuat makalah mata kuliah. Mata kuliah Telaah Materi Pendidikan
Agama Islam (TMPAI) izin 1x karena ada keperluan TPQ yang tidak boleh
ditinggal. Mata kuliah Micro Teaching tidak berangkat 1x karena sakit. Semua
mata kuliah sering terlambat tetapi dosennya belum masuk. Perngh terlambat
mésuk kuliah karena ketiduran, dan perpindahan gedung. Tidak berangkat
maksimal le karena sakit, ada kegiatan organisasi atau kegiatan di luar yang.
tidak bisa di tinggal. Jika tidak berangkat memberikan surat izin walau itu
keterangan.

2. Berapa nilai saudara dalam mata kuliah strategi belajar mengajar (§BM), micro
teaching dan telaah materi pendidikan agama islam (TM PAI)? |
JaWab:. maté kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) mendapat B+, mata
kuliah Micro Teaching mendapat nilai B+, sedangk?.n mata kuliah Telaah

Materi Pendidikan Agama Islam (TMPAI) mendapat nilai A.




3. Sebutkan literatur lain apa saja yang anda ketahui tentang mata ku

iah strategi

belajar mengajar (SBM), micro teaching dan telaah materi pendidﬁkzm agama

islam (TM PAI)?

Jawab: mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) memikili 1 lit%ratur karya

Saiful Bahri Djamarah. Literatur mata kuliah Micro Teaching ménggunakan

LKS, buku paket, dan buku-buku lain yang sesuai dengan materi pe

mbelajaran.

Mata kuliah Telaah Materi Pendidikan Agama Islam (TMPAI) ménggunakan

literatur - rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan silabus, dé

pendidikan.

n kalender




Mama : Muhammad Labib
Semester  :IX
Hari/Tanggall : Jum’at, 14 Februari 2014

1. Dari 14 kali pertemuan masing-masing mata kuliah yang dijadwaﬂ*kan berapa

Jawab: mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) dan mata leiah Micro

kali saudara tidak masuk dan berapa kali saudara terlambat?

Tehching masuk terus. Mata kuliah Micro Teaching perkuliahannyg mulai jam
07.30 WIB sering terlambat karena membeli sarapan dulu. Sedangkan mata
kuliah Telaah Materi Pendidikan Agama Islam (TMPAI) izin |Ix karena

- kakeknya meninggal. Telaah Materi Pendidikan Agama Islam (TMPAI) masuk
jafn 13.00 WIB terlambat masuk karena faktor persiapan. Selesai mata kuliah
langsung pulang bantu ayah, makan, nonton TV, mengulur-ngulur waktu.
Apabila tidak masuk kuliah memberikan izin baik lewat surat mj‘upun SMS
dosen.

2. Menurut saudara seberapa penting mata kuliah strategi belajar mengajar
(SBM), ‘micro teaching dan telaah materi pendidikan agama islami (TM PAI)

bagi calon guru pendidikan agama islam professional?

Jawab: mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM), TelTh Materi
|
Pendidikan Agama Islam (TMPAI), dan Micro Teaching penrng untuk

dipelajari. Karena mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) r\embekali

an Telaah

mahasiswa berbagai teori-teori belajar. Pada perkuliahan Micro T ching kita
mengaplikasikan teori belajar tersebut di dalam ruang kecil, sedanl

|




Materi Pendidikan Agama Islam (TMPAI) mempelajari tent:

pembelajaran.

ing administrasi

. Berapa nilai saudara dalam mata kuliah strategi belajar mengajin (SBM), micro

teaching dan telaah materi pendidikan agama islam (TM PAI)?

Jawab: nilai mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) mendapat B+, mata

kuliah Micro Teaching mendapat nilai B, sedangkan mata kuligh Telaah Materi

Pendidikan Agama Islam (TMPAI) mendapat nilai B.

_ Sebutkan literatur lain apa saja yang anda ketahui tentang mata kuliah strategi

belajar mengajar (SBM), micro teaching dan telaah materi qendidikan agama

islam (TM PAI)‘7

Jawab: mata kuliah Strategi Belajar Mengajar (SBM) memlklh 1 literatur karya

Saiful Bahri Djamarah. Literatur yang lain meminjam di pe rpustakaan. Mata

Kuliah Micro Teaching menggunakan literatur LKS dan internet. Mata kuliah

Telaah Materi Pendidikan Agama Islam (TMPAI) menggunakan literatut

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan silabus.




Nama : Azimatun Nikmah
Semester IX
Hari /Tanggal : Rabu, 16 Juli 2014

1. Apa yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik?
Jawab: kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam menglelola kelas,
kondisi kelas, mengetahui metode dan media pembelajar.%n. Dalam
menyiapkan kompetensi pedagogik dengan menguasai strategi dan metode
pembelajaran yang menarik.

2. Apa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian?
Jawab: kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan dengan
prfbadi guru (bagaimana cara guru bersikap), seperti arif, bijaksana, baik hati

dan ramah. Saya juga berusaha untuk berpakaian sopan dan mencontoh akhlak
: |

Rosulullah SAW.

3. Apa yang dimaksud dengan kompetensi sosial?
Jawab: kompetensi sosial adalah kemampuan dalam berinteraksi detllgan siswa,
guru, masyarakat, dan lingkungan. Komunikasi lancar, memaha%ni sesama.
Perilaku dalém kehidupan sosial seperti menyapa, dan bersikap sopan terhadap
orang lain. | x

4. Apa yang dimaksud kompetensi profesional? ‘
Jawab: kompetensi profesional adalah kemampuan dalam penguasaan materi,

|
menjelaskan dengan baik, serta memahami materi. Agar memiliki ‘lbekal yang

memadai maka kita harus belajar dengan giat.
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Kepada

Yth. H. Mutammam, M.Ed 5
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PEKALONGAN |

Assalamualaikum We. Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

F Nama . MUNIROTUL IZZAH
i NIM - 202109306

Semester X ‘

Dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbihgan dalam rangka

penyelesaian skripsi dengan judul : | ,
P"KESADARAN MAHASISWA PAI ANGKATAN 2010 STAlﬁfN PEKALONGAN
MENJADI GURU PROFESIONAL” "k\

Sehubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa

tersebut.

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlak% dan terima kasih.
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Kepada
Yth. KETUA STAIN PEKALONGAN

di -
PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama - MUNIROTUL 1ZZAH
NIM : 202109306
Semester : X

Adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :
P"KESADARAN MAHASISWA PAI ANGKATAN 2010 STAIN PEKALONGAN
MENJADI GURU PROFESIONAL*
Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin
penelitian kepada mahasiswa tersebut.

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu kami sampaikan terimg kasih.

I
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1

Wassalamualaikum Wr. Wb,

arbiyah

~Bise Mo Wanslih, M.Pd.., Ph.D
»;,5(1@‘19670717 199903 1001
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Muenangeapt  surat dari Jurusan Tarbivah Ipumm‘: SH.20.C-

HPPOOTT7E200- tanggal 12 Pebruari 2014 perihal sebagai
bahwa S TAIN Pekalongan tidak keberatan dan memberikan i
MUNIROIUL IZZALL 5 202109300 _\z.m:_' akan melakuka
penyelesman skripsi. dengan judul -
SKESADARAN  MAHASISWA  PAlL ANGKATAN
PEKALONGAN MENJADI GURU PROFESTIONAL”

nana pokok surat.
m kepada Saudara

vopenelitian guna

2000  STAIN

Demikian suwrat ini dibuat untuk  dapat dipereunghan sebagaimana

mestinya.

Wassalanu alaikoam Wr, Wh.
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husan:

1. Ketua STAIN Pekalongan

2. Arsip




IDENTITAS DIRI
Nama

Nim

Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Alamat

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

- Munirotul lzzah

202109306

: Pemalang, 01 April 1990

: Perempuan

: Islam

. JI. Sri Mulya No. 01 Rt/Rw. 01/03 Botekan Ulujami

Pemalang

IDENTITAS ORANG TUA

Nama Ayah
Pekerjaan
Nama Tbu
Pekerjaan

Alamat

: Su”udi
: Perangkat Desa
: Saodah

: Ibu Rumah Tangga

. JI. Sri Mulya No.

Pemalang

RIWAYAT PENDIDIKAN

1. SD N 02 Botekan
SMP N 1 Ulujami

Bowow

MA Ribatul Muta’allimin Pekalongan
S1 PAI STAIN Pekalongan

01 Rt/Rw. 01/03 Botekan Ulujami

Lulusan Tahun 2003
Lulusan Tahun 2006
Lulusan Tahun 2009

Lulusan Tahun 2014

Demikian daftar riwayat hidup saya buat dengan scbenarnya, untuk

dipergunakan seperlunya.
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